BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi

3.1.1 Jadwal Pelaksanaan Perencanaan

Tahapan pelaksanaan penelitian berupa tahapan-tahapan dalam penyusunan
Tugas Akhir, untuk pelaksanaan Perencenanaan Struktur Hotel Wismaya Bintang
3 (Tiga) di Kabupaten Pangandaran terdapat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Perencanaan

Pengumpulan
Data dan Study
Literature

Desain  Awal
(Preliminary
Design)
Analisis struktur
dengan program
ETABS v2016
Desain  Akhir
dan penulangan
Struktur

Penggambaran
Hasil  Desain
dalam  Gmbar
Teknik
Penyusunan

Laporan Tugas
Akhir

3.1.2 Lokasi
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Pangandaran khususnya di

daerah pesisir pantai.
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® pantai|Barat Pangandaran

3

\.

Gambar 3.1 Wilayah Pesisir Pantai Kabupaten

Lokasi bangunan : Kabupaten Pangandaran — Jawa Barat

Wilayah Gempa : Zona 4 (SNI-1726-2012)

3.2 Data Teknis Gedung

3.2.1 DataPrimer
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Perencanaan struktur Hotel Wismaya Bintang 3 (Tiga) ini direncanakan

sebanyak 7 lantai, dengan data sebagai berikut:

1.
2.

3.
4.

Fungsi bangunan : Gedung Hotel.

Luas bangunan

Lantai Basement : 1229 m?
Lantai Dasar : 1229 m?
Lantai 1 : 1229 m?
Lantai 2 : 1229 m?
Lantai 3 : 1229 m?
Lantai 4 : 1229 m?
Lantai 5 : 1229 m?
Jumlah lantai . 7 lantai.

Tinggi antar lantai
Lantai Basement :-3,50 m.
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Lantai Dasar 44,00 m.

Lantai 1 : +8,00 m.

Lantai 2 :+12,00 m.

Lantai 3 : +16,00 m.

Lantai 4 1 +20,00 m.

Lantai 5 :+24,00 m.
5. Jenis Fondasi : Tiang Pancang.
6. Struktur bangunan . Struktur beton bertulang.
7. Mutu beton (f°c)

Balok, pelat, kolom, fondasi dan core wall: K-350 = 29,05 MPa ~ 30 MPa
8. Ec pelat, balok, kolom, fondasi dan core wall :4700\/?'(:: 25332 MPa
9. Mutu baja tulangan pokok (fy) : 400 MPa
10. Mutu Baja Tulangan Geser (fyt) : 240 MPa

3.2.2 Data Sekunder
Data sekuder pada Tugas Akhir ini yaitu data tanah yang digunakan dalam

perencanaan struktur bawah merupakan hasil Data Tanah Uji SPT yang diperoleh

dari salah satu proyek konstruksi. Berikut ini merupakan data hasil penyelidikan

tanah yang digunakan dalam perencanaan struktur bawah Hotel Wismaya

ditampilkan dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Data Tanah Hasil Uji SPT

Kedalaman (m) Tebal Lapisan ti (m) N’ N ti/N

15-3 15 7 7 0,214

3-6 3 9 9 0,333

6-9 3 11 11 0,273
9-12 3 19 17 0,176
12-15 3 20 18 0,167
15-18 3 25 20 0,150
18-21 3 17 16 0,188
21-24 3 24 20 0,150
24 - 27 3 40 28 0,107
27-30 3 60 38 0,079
30-33 3 60 38 0,079
33-36 3 60 38 0,079
36 -39 3 60 38 0,079
39-42 3 45 38 0,100
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Z 40,5 2,174

(Sumber : Tugas Akhir Diky Firmansyah, Perencanaan Struktur Gedung

Hotel 5 Lantai di Kawasan Pantai Kabupaten Pangandaran)
3.2.3 Gambar Rencana
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Gambar 3.3 Denah Lantai Dasar
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Gambar 3.11 Potongan A - A
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3.3 Tahapan Perencanaan

Berikut ini merupakan tahapan perencanaan struktur yang ditampilkan dalam

Gambar 3.15.

Pengumpulan data
dan studi literatur

Permodelan struktur

Beban mati
Beban hidup
Beban gempa

¥

Kombinasi Pembebanan

Analisis Struktur

Tidak

Kontrol desain

Ya

Output gaya dalam

Perencanaan elemen

struktur
- Balok - Dinding basement
- Pelat - Fondasi struktur gedung
- Kolom - Fondasi core wall
- Core wall |

|

Detailing struktur

Gambar 3.15 Diagram Alir Perencanaan
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3.4 Tahapan Analisa Struktur dengan Perangkat Lunak ETABS

Dalam tugas akhir ini proses analisa struktur untuk mendapatkan gaya-gaya
dalam yang bereaksi pada struktur akibat dari pembebanan dibantu menggunakan
perangkat lunak ETABS v2016, tahapan analisa struktur menggunakan perangkat
lunak ETABS v2016 ditampilkan dalam Gambar 3.16.

Assy
e
]
=]
——
S

Gambar 3.16 Diagram Alur Analisa Struktur dengan Perangkat Lunak ETABS
v16
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3.5 Perencanaan Elemen Struktur

3.5.1 Langkah Perencanaan Perhitungan Pelat
Perencanaan pelat lantai mengacu pada lantai mengacu pada SNI 2847-2013.
berikut tahap perencanaan pelat ditampilkan ada Gambar 3.17 dan Gambar 3.18.

Data:
Bw,Lx Ly,
fc fy, 0,4

I

Loy=Ly-(%bw+%¥%bw)
Lox=Lx- (% bw+¥bw)

I

In
g=—2

Inx

|

m[o,s+%) - <ln[0,8+%)

36+98 36

.

Hitung beban ultimit:
Qu=12D+16L

'

Perhitungan Momen:
Mix. Mtx. Mly. Mty

Kontrol Desain
Penulangan Pelat

Mu
$b.d*

Penampang harus Tidak

diperbesar

K=

OSSf

Gambar 3.17 Diagram Alir Perencanaan Pelat Lantai Bagian |
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A

Luas tulangan Perlu:

Asa— 0.85fcab
fy

fic < 31,36 MPa
Tidak Ya

|

Jarak tulangan:

S =2.hatau S < 450 mm

!

Luas tulangan:
1/4zd%b

8

Astul=

Tidak

Penampang harus Kontrol

diperbesar As tul > As perlu

.

Tulangan Bagi:
As.b=0,0018b.h (untuk fy =400 MPa)

’

Jarak Tulangan Bagi:
s = 5.h atau s = 450

'

Detail Gambar

'

Gambar 3.18 Diagram Alir Perencanaan Pelat Lantai Bagian 11
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3.5.2 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Balok
Berikut ini merupakan tahapan perencanaan penulangan balok pada Gambar

3.19 dan Gambar 3.20.

v

Data material
f'c, fy, Es

>{ Desain Dimensi |

v

Masukan =b, h, d, d’, As, As’, fc, fy
Diberikan Es = 2.10° MPa

v

_ Mu
#.b.d?

v

i Ya
Tidak Kontrol Syarat Batas

Tidak f’c <28 MPa l
4

f’c > 56 MPa

K

A 4

$,=0,65 /3, =0,85

Ya
Tidak v

j’ f's = fy <
fre—28 v
£ =085-005—

o sl
085.f'c.b

Kontrol Syarat Batas &= £y
e’< ex’ = 0,003

| Ya _AS

 5104.f'c " bd
= 600+ fy). fy ¥

Kontrol Syarat Batas

A 4

Tidak

Perbaiki ukuran
Pmin < Pperlu < Pmaks penampang

Gambar 3.19 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Balok Bagian |



Tulangan Rangkap:

ne Amin _ pmin.b.d
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As' wl4.d2
v
a (As— As’).fy
~ 0,85.f'ch
v

Cc=0,85.f 'cab
Cs=As'.fy
Ts=Cs+Cc

v v

amin .leleh = €105, amin.leleh = ptls
600— fy 600+ fy
v
a>amin Ya Tulangan Ya a >a maks
sudah leleh
Tidak Tidak
\4 v \ 4
_ 600.As".As. fy Mn=Mnc+Mns Dimensi balok
17.f'ch ' a diperbesar
_ 600.4,ds".As’ Mnc:0,85.fc.a.b(d-§]
0,85.f‘ch Mns=As'fs'(d-d)
a=(\/p2 +q)-p

A

Mu < @.Mn

Selesai

Gambar 3.20 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Balok Bagian Il



3.5.3 Langkah Desain Penulangan untuk Geser Balok
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Berikut adalah alur desain penulangan geser penampang segiempat yang

ditampilkan dalam Gambar 3.21.

| ®h =075 |

v

Vc=0,17.2.{/ f 'chd

A 4

Vu < @.Vc/2 @.Ve/l2 <Vu < @.Ve Vu > @.Vc
A 4
Tidak perlu tulangan geser Tulangan geser minimum. Vu—gVe
(pakai tulangan praktis) Dipasang tulangan sengkang Vs = ¢
910 mm Vel = 0, 33./fc.b.d
v Vc2 = 0, 66.,/f c.b.d
Av=r/4d?

A 4
$<df2:5s<600mm :s<

A

Av.fyt/0,35.b

Tidak

Penampang harus
diperbesar

Vs < Vc2

Jarak sengkang:
s1 = d/2 <600 mm. Jika Vs <Vcl

N ol s2 = d/4 <300 mm, jika Vcl < Vs <Vc2
" s3 = Av.fyt/0,35 b > Av.fyt/0,062. .[f ¢

Gambar 3.21 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Geser
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3.5.4 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Torsi

Berikut ini merupakan tahann perhitungan penulangan balok akibat torsi pada
Gambar 3.22.

/ fc, h,d, fy, Tu /

2
Tu > $.0,083.2./F 'c.['?jcc'[;j

Tidak perlu
tulangan torsi

Kontrol Kecukupan Penampang:

a. Penampang solid

vuY ( TuPh Y _ [(Vc |
(Hj J{L?.th?] Z¢[[@]+°’GGJW}

b. Penampang berongga
Vu Tu.Ph Ve -
(ﬁj + (71’ = Aoh? j > ¢Kﬁj +0, 661/ f c}

|

Luas tulangan sengkang: Luas tulangan longitudinal:
At Tn At fyt
2 07 s Thn=Tu/ _ 2
s 2Aofyscotg N u/ Al _?.Ph.[WJ.cot 0
S | S
2Ao0.fys.cotd’
l v
Kontrol luas tulangan memanjang:
Kontrol luas begel geser dan o 143f_'A Jang A
torsi: Al + Ast > {CCP fy:l_lit:|.ph.|:ff3;t:|
s
(Av+2at)> 235bs l
v Jumlah tula;rjlgan memanjang:
n=~
("-1/4ﬂd2~5) As,tul(1/47rD2)
~ Avs+Avt
__Ph

s =—;5=300mm
8

Gambar 3.22 Diagram Alir Perencanaan Penulangan Torsi
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3.5.5 Langkah Perencanaan Perhitungan Penulangan Kolom
Berikut merupakan tahap perhitungan penulangan kolom pada Gambar 3.23.

Data: f’c, fy, b, h,Mu,
Pu, Vu

v

Hitung Pn, Mn dan e = Mn/Pn

v
Asumsikan p = 0,01 ; As=As’ = p.b.d

v

Jumlah tulangan:
n =As/As,tul = p.b.d/(7z/4.d%)

|

600 Cb-d'
= d;a = BxCb; f's=0,003xEs. <
600+ fy % =A o =Y

Jika fs > maka ambil fs = fy ; Cc = 0,85.f 'c.b.ab

.

Pnb=Cc+» Cs—)'Ts
Mnb = Pnb.e, = Cc.[g—%)+ As'.fs'(g—d ']+ As. fy.(d -

e = Mnb
* Pnb

Tidak /\ Ya
e>ep

Untuk e =0, atau Mn =0
Pn0 = 0,8.Po = 0,8[0,85.f'c.Ag + Ast(fy — 0.85.f )]
Untuk e = coatau Pn =0
_ Asfy
" 0,85.f'ch

a
MnO0 = As. fy.(d _5]

Keruntuhan tekan Keruntuhan traik

v

A

Perbaiki dimensi

2Pn0 > Pu Desain tulangan
penampang/tulangan &Mn0 > Mu lateral

Gambar 3.23 Diagram Perencanaan Kolom




3.5.6 Langkah Perencanaan Core Wall
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Berikut ini merupakan tahapan perencanaan core wall yang ditampilkan pada

Gambar 3.24.

Dimana Core Wall

t>|ﬂ;t>l40mm
24

v

Analisis Beban
Beban Mati dan Beban Hidup Lift

v

Analisis ETABS 2013

v

Output ETABS 2013

v

Desain Penulangan Core Wall

v

Menentukan Kuat Geser:
Ve = 0,27.4. /T chd + Nud

41
Perhitungan Tulangan Geser:
Av.fy.d
Vs = 7fy
S

'

Kontrol Gaya Geser:
Vn>Vu

Vn =g(Vc+Vs)

v

Evaluasi Kapasitas Boundary
Element Core Wall dengan
Output ETABS 2013

v

Cek Kebutuhan Boundary Element:
Pu +M.|W>O'2.f ‘o

w

Ag 2
|

!

Panjang Boundary Element:

Lb > (C—0,1.Iw)

Gambar 3.24 Diagram Alir Perencanaan Core Wall
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3.5.7 Langkah Perencanaan Fondasi Tiang Pancang
Berikut ini merupakan tahapan perencanaan fondasi tiang pancang yang

B, L, ¢, 7, hf, qc, fs, Diameter

ditampilkan pada Gambar 3.25.

tiang, Panjang Tiang

Kapasitas Daya Dukung Tiang:
Menggunakan Metode Mayerhoff (1956)
ac.Ap ;. fi.
e p_ Xli-fi-Ast
SF1 SF3

v

Efisiensi Kelompok Tiang:
Pa=
(n'-1).m+(m-1).n'
1-0. —gomn—
Beban maksimum kelompok tiang:

v

Tidak Kontrol Pembebanan:

Perbaiki Dimensi Prakas < Pretto
Prmin < Pretto

A Pmin > 0

+Ya

Perencanaan Pile Cap

v

Kontrol Gaya Geser:
1 arah dan 2 arah

Tidak

Vn = g¢Vc >Vu

Perencanaan Penulangan:
Mu

K=
.b.d2

ZK
= 1—ﬁ
é [ 0,85.f'cj

085.f'c.a.b
As= fy

14b.d
A=

Jarak Penulangan:

v

Gambar 3.25 Diagram Alir Perencanaan Tiang Pancang




97

3.5.7.1 Langkah Perencanaan Pile Cap
Berikut ini merupakan tahapan perencanaan pile cap yang ditampilkan pada

Gambar 3.26.

/ B, L, Pu, Mu, f'c, » /

:l Merencanakan tebal pile cap |

v
v v

Kontrol geser 2 arah:

Kontrol tegangan geser 1 arah:

Tl e e AiEs Tekanan tanah ke atas :
O,

Vu = a.B(Omaks + 0a) / 2 vV, =[B.L-(b+d).(h+d)]w"‘a“s%

Gaya geser yang ditahan beton
vas yang Gaya geser yang ditahan beton

1
V. ==.[f'chd :
5 ch[“ 2 ]Jf ch,d
pec 6

v, [ 2,28 )JTeh.d
b, ) 12

0

v, :%.,/f Ch, d
J

Tidak

Momen yang terjadi
pada sisi kolom

v

R, =
¢bd?

v

_os8sfcl, [ 2R
Pt fy 0,85.f 'c

Rasio Tulangan:
2 :O,BS.A.Q[ 600 ]

fy \ 600+ fy
_(0,003+ fy/E,
Phraks 071 008
14
Prin = F
Venenukan | | A = ppuld
jarak antar
tulangan: va
s 0 25.7.D%.3
=T A Ya
s<2h A = Ppen,d Prertu< Pmaks

Gambar 3.26 Diagram Alir Perencanaan Pile Cap
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3.6 Pedoman Perencanaan

Peraturan-peraturan yang menjadi pedoman dalam pengerjaan Tugas Akhir

ini adalah sebagai berikut:

1.

Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung (SKBI —
1.3.53.1987).

Persyaratan beton struktural untuk bangunan gedung (SNI 2847-2013).
Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk struktur bangunan gedung
dan non gedung (SNI 1726-2012).

Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI) 1984.
Syarat-syarat umum konstruksi lift penumpang yang dijalankan dengan
motor traksi tanpa kamar mesin SNI 05-7052-2004.



